KATA PENGANTAR

Memenuhi surat Bupati Hulu Sungai Utara pada bulan Januari 2016, Perihal: LAKIP Tahun 2015 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2016, telah disusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2015 Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan yang berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi tentang Pedoman penyusunan penetapan kinerja dan pelaporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dan Daftar Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2016 Dinas Koperasi, UKM Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara, Seperti diketahui bahwa Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara sebagaimana terurai dalam DPA Tahun 2015 menerima 14 (Empat belas) macam Program yaitu :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

3. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

4. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

5. Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi

6. Program Penciptaan Iklim Usaha yang Kondusif

7. Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif UKM

8. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi Usaha Mikro Kecil Menengah

9. Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah

10. Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri

11. Program Pengembangan Sentra-sentra industri potensial

12. Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

13. Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor
14. Program Peningkatan Efesiensi Perdagangan dalam Negeri

Demikian LAKIP Tahun 2015 dan Penetapan Kinerja Tahun 2016 Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan disusun dan sebagai bahan penyusunan LAKIP dan Penetapan Kinerja Kabupaten Hulu Sungai Utara.
       Amuntai,       Februari  2016
Plt. Kepala Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian
 dan Perdagangan
Kabupaten Hulu Sungai Utara,
      
            Ir. KABERI, MM
    NIP. 19611112 199303 1 004
Salah satu azas dalam penerapan tata kepemerintahan yang baik adalah akuntabilitas. Akuntabilitas merupakan wujud pertanggung jawaban dari amanah atau mandat yang melekat pada suatu lembaga. Dengan landasan pemikiran tersebut, Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP) Satuan Kerja Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 ini disusun. LAKIP ini menyajikan capaian kinerja dari Satuan Kerja Dinas  Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara selama tahun 2015 yang merupakan pelaksanaan amanah yang diemban oleh organisasi. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan LAKIP ini juga merupakan kebutuhan kami dalam melakukan analisis dan evaluasi kinerja dalam rangka peningkatan kinerja organisasi secara menyeluruh.

LAKIP Tahun 2015 ini menyajikan berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh Satuan Kerja Dinas Koperasi, UKM,  Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Sesuai dengan Visi-nya yaitu “Koperasi, UKM, Industri dan Perdagangan yang maju dan mandiri sebagai ekonomi kerakyatan”.
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang (Gambaran Umum)  SKPD

Dinas Koperasi, UKM Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara merupakan Organisasi perangkat daerah dan bertanggung jawab langsung kepada Bupati Hulu Sungai Utara dan secara umum kebijakan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi, UKM Perindustrian dan Perdagangan dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan urusan pemerintahan daerah di bidang koperasi, usaha kecil dan menengah, perindustrian dan perdagangan, baik yang bersifat administratif, keuangan dan organisasi mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara Nomor 6 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pembentukan Struktur Organisasi dan Tatakerja Dinas Kabupaten Hulu Sungai Utara, dan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, berkewajiban untuk mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas, fungsi dan peranannya dalam pengelolaan sumberdaya, dan sumber dana serta kewenangan yang ada yang dipercayakan kepada publik.
Untuk itulah Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara membuat Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2015.
B. Tugas Pokok dan Fungsi

Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan merupakan unsur pelaksana otonomi daerah dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Koperasi UKM, Perindustrian dan Perdagangan mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang koperasi, usaha kecil dan menengah, perindustrian dan perdagangan.

Adapun tugas pokok dan fungsi dan uraian tugas sesuai dengan Peraturan Bupati Nomor 32 tahun 2015 adalah sebagai berikut:

1. Kepala Dinas (Pimpinan SKPD)
· membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang bina koperasi, bidang bina usaha kecil dan menengah, bidang perindustrian dan bidang perdagangan;

· merumuskan dan mewujudkan visi dan misi dinas yang akan dicapai  dalam perencanaan strategis dinas sesuai dengan bidang tugasnya;

· mengkoordinasikan kegiatan di bidang bina koperasi, bidang bina usaha kecil dan menengah, bidang perindustrian dan bidang perdagangan serta kesekretariatan;

· mengarahkan, membina dan memberikan disposisi kepada bawahan dilingkup bidang tugasnya guna kelancaran pelaksanaan tugas;

· melakukan pengawasan melekat dan menilai kinerja bawahan sesuai dengan bidang tugasnya berdasarkan ketentuan peraturan yang berlaku guna disiplin dan pembinaan  karir yang bersangkutan;

· memberikan pelayanan perijinan/ rekomendasi di bina koperasi, bidang bina usaha kecil dan menengah, bidang perindustrian dan bidang perdagangan sesuai ketentuan peraturan yang berlaku guna kelancaran tugas;

· melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait dan pihak swasta yang ingin melakukan investasi di bidang bina koperasi, bidang bina usaha kecil dan menengah, bidang perindustrian dan bidang perdagangan sesuai ketentuan yang berlaku guna pemanfaatan potensi daerah dan meningkatkan pendapatan daerah;

· memberikan saran/pertimbangan kepada Bupati/Wakil Bupati dalam bidang bina koperasi, bidang bina usaha kecil dan menengah, bidang perindustrian dan bidang perdagangan baik lisan maupun tertulis sebagai  bahan kebijakan/pengambilan keputusan Bupati/Wakil Bupati;

· melaksanakan tugas lain yang diberikan Bupati/Wakil Bupati sesuai bidang tugasnya; dan

· melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Bupati/Wakil Bupati secara berkala atau insidentil sebagai bahan evaluasi dan petunjuk selanjutnya
2. Sekretaris

· Membantu kepala dinas dalam melaksanakan urusan program, urusan administrasi, perlengkapan, keuangan dan kepegawaian.
3. Sekretariat terdiri dari 3 (tiga) Sub Bagian :
a.
Sub. Bagian Program


· Membantu sekretaris dalam melaksanakan urusan program.

b. Sub. Bagian Umum dan Perlengkapan

· Membantu sekretaris dalam melaksanakan urusan administrasi umum dan perlengkapan

c. Sub. Bagian Kepegawaian dan Keuangan

· Membantu sekretaris dalam melaksanakan urusan kepegawaian dan keuangan

4. Bidang Bina Koperasi
·   Penyusunan rencana dan penyiapan petunjuk teknis serta pelaksanaan pembinaan koperasi 
·   Pemberian bimbingan teknis dan penyuluhan dalam rangka peningkatan dan pengembangan kelembagaan koperasi, usaha, permodalan, sarana dan manajemen usaha koperasi
·   Penyiapan fasilitasi kerjasama kemitraan dengan dunia usaha baik yang skala kecil, menengah, dan besar.

·   Pengawasan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan perkoperasian di daerah.
·   Pelayanan pemberian izin usaha koperasi.
·   Pelaksanaan urusan ketatausahaan
5. Bidang Bina Usaha Kecil dan Menengah
· Penyusunan rencana dan penyiapan petunjuk teknis serta pelaksanaan pembinaan usaha kecil dan menengah

· Pemberian bimbingan teknis dan penyuluhan dalam rangka peningkatan dan pengembangan usaha, permodalan, sarana dan manajemen usaha kecil dan menengah
· Penyiapan fasilitasi kerjasama kemitraan dengan dunia usaha baik yang skala kecil, menengah, dan besar

· Pengawasan dan pengendalian pelaksanaan kegiatan  usaha kecil dan menengah di daerah

· Pelayanan pemberian izin usaha

· Pelaksanaan urusan ketatausahaan

6. Bidang Perindustrian
·   Penyusunan program dan rencana teknis pembinaan dan pengembangan industri

·   Penyusunan program dan rencana teknis serta pembinaan mutu usaha  perindustrian dan iklim usaha

·   Pelayanan pemberian izin industri

·   Pelaksanaan urusan ketatausahaan

7. Bidang Perdagangan

·   Penyusunan program, pelaksanaan pembinaan dan pengembangan usaha perdagangan dan pemasaran serta pengendalian kegiatan perdagangan

·   Penyusunan program pembinaan, pengawasan dan pengendalian perlindungan konsumen serta pengendalian kegiatan perdagangan dan penyalurannya.

·   Pendataan dan pendaftaran perdagangan

·   Pemantauan harga dan ketersediaan pengadaan dan penyaluran barang dan jasa
·   Pelayanan pemberian perizinan usaha perdagangan

·   Pelaksanaan urusan ketatausahaan

C. Struktur Organisasi dan Jumlah Pegawai











Ket :

Garis Koordinasi
:

Garis Komando
:
Jumlah Pegawai Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara seluruhnya berjumlah 31( tiga puluh satu ) Orang terdiri dari :
	a.
	Jumlah Pegawai Menurut Golongan :

	
	Tenaga Honorer
	=
	-
	Orang

	
	Golongan I
	=
	1
	Orang

	
	Golongan II
	=
	9
	Orang

	
	Golongan III
	=
	16
	Orang

	
	Golongan IV
	=
	5
	Orang

	b.
	Jumlah Pejabat Struktural

	
	Kepala Dinas
	=
	1
	Orang

	
	Sekretaris
	=
	1
	Orang

	
	Kepala Bidang
	=
	3
	Orang

	
	Kepala Seksi/Kepala Sub. Bagian
	=
	12
	Orang

	
	Kepala UPT
	=
	1
	Orang




BAB II
PERENCANAAN KINERJA
A. Rencana Anggaran Tahun 2015
Dalam rangka mewujudkan kinerja yang telah ditetapkan untuk tahun 2015 Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara yang didukung oleh dana APBD Kabupaten Hulu Sungai Utara untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya sesuai visi misi Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan ditentukan oleh Penyediaan Anggaran dari tahun ke tahun melalui Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA). Pada tahun anggaran 2015 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan merencanakan anggaran dalam kegiatannya, kemudian di setujui dengan anggaran sebesar Rp. 10.984.922.300,-     (Sepuluh milyar sembilan ratus delapan puluh empat juta sembilan ratus dua puluh dua ribu tiga ratus rupiah) yang didalamnya terbagi menjadi 2 (dua) macam belanja, yaitu belanja langsung dan belanja tidak langsung, pagu masing-masing sebagai berikut:
	1.
	Belanja Tidak Langsung
- Belanja Pegawai
	Rp.
	2.942.012.000,-

	2.
	Belanja Langsung
- Belanja Pegawai

- Belanja Barang dan Jasa

- Belanja modal
	Rp.
Rp.

Rp.
	214.890.000,-
4.890.077.701,-

2.396.888.000,-

	
	Total Belanja Langsung
	Rp.
	7.501.856.301,-

	
	Jumlah
	Rp.
	10.984.922.300,-


B. Rencana Kerja Tahun 2015 
Dari dua jenis belanja sebagaimana tertuang dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun anggaran 2015 dalam pelaksanaan Rencana Kerja Tahunan (RKT) tahun 2015 diuraikan dalam beberapa kegiatan yang merupakan satu kesatuan dari tugas pokok dan fungsi Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara, yaitu :
1. Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi
Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan  untuk kegiatan :
a. Koordinasi pelaksanaan dan program pembangunan koperasi

b. Sosialisasi prinsip-prinsip pemahaman perkoperasian
c. Pembinaan, pengawasan dan penghargaan koperasi berprestasi
d. Penyebaran Model-Model Pola Pengembangan Koperasi
e. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
f. Bintek pengawasan bagi pengawas koperasi

g. Fasilitasi penilaian kesehatan dan fasilitasi peningkatan koperasi

h. Penilaian kesehatan koperasi

i. Pemeringkatan Koperasi

j. HUT Koperasi

k. Penerapan standar operasional manajemen dan standar operasional prosedur 

2. Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil dan Menengah yang Kondusif

Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a. Sosialisasi kebijakan tentang UKM
b. Perencanaan, Koordinasi, dan Pengembangan Usaha Kecil Menengah
c. Fasilitasi  pengembangan  Usaha Kecil dan Menengah
3. Program Pengembangan Kewirausahaan dan keunggulan kompetitif

Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan  untuk kegiatan :

a. Memfasilitasi kemitraan usaha bagi Usaha Mikro Kecil Menengah

b. Penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan

c. Pelatihan manajemen pengelolaan koperasi/KUD
d. Sosialisasi HAKI kepada Usaha Mikro Kecil Menengah

4. Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi UMKM


Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a.
Penyelenggaraan pembinaan industri rumah tangga, industri kecil dan industri menengah
b.
Penyelenggaraan promosi produk UKM

5.
Program Pengembangan Industri Kecil Menengah

Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a.
Fasilitasi bagi IKM terhadap pemamfaatan sumber daya

b.
Pembinaan IKM dalam memperkuat jaringan klaster industri

c.
Pendataan IKM 

d.    Fasilitasi akses Produk IKM

e.
Magang IKM

f.
Pembinaan kerajinan oleh DEKRANASDA
6.
Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri

Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a.
Pembinaan kemampuan teknologi industri

b.
Pengawasan produk dan peredaran garam
c.
Bantuan bahan/peralatan industri
7.
Program Pengembangan sentra-sentra industri potensial
Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a.
Penyediaan sarana informasi yang dapat diakses masyarakat

8.
Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a. Fasilitasi penyelesaian permasalahan – permasalahan pengaduan konsumen

b. Peningkatan pengawasan peredaran barang dan jasa
c. Operasionalisasi dan Pengembangan UPT Kemetrologian Daerah

d. Fasilitasi informasi harga barang dan jasa

e. Sosialisasi tentang Kemetrologian
9.
Program peningkatan dan pengembangan ekspor

Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a.
Pengembangan promosi perdagangan
10.
Program Peningkatan Efesiensi Perdagangan dalam Negeri

Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a.
Pengembangan pasar dan distribusi barang/produk

b.
Pengembangan Pasar dan Distribusi Barang/Produk (DAK)
11.
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a.
Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
b.
Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional
c.
Penyediaan jasa administrasi keuangan
d.
Penyediaan jasa kebersihan kantor

e. 
Penyediaan alat tulis kantor

f.
Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah
12.
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a.
Pengadaan Kendaraan Dinas/ Operasional

b.
Pengadaan perlengkapan gedung kantor

c.
Pemeliharaan rutin/ berkala gedung kantor

13.
Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a.
Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD

b.
Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun
14.
Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya aparatur
Dari Program ini dengan Anggaran yang tersedia pada tahun 2015 dipergunakan untuk kegiatan :

a.
Pendidikan dan Pelatihan Formal
b.
Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-undangan
C. Rencana Strategis
Rencana Strategis (Renstra) Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun Anggaran 2013 - 2017 bertujuan  sebagai berikut :
1. Menciptakan pertumbuhan ekonomi yang signifikan, khususnya sektor Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan.

2. Menumbuhkan kegiatan masyarakat untuk mengolah potensi sumber daya alam lokal agar memiliki nilai tambah.

3. Menciptakan sinergisitas pembinaan dan regulasi yang mampu meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat.

4. Aparatur mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksinya.

5. Alat ukur yang di gunakan oleh pedagang di Kabupaten Hulu Sungai Utara tertib ukur.

6. Mewujudkan kestabilan harga barang pokok di masyarakat.

Adapun  sasaran dapat diuraikan sebagai berikut :

· Terwujudnya pertumbuhan ekonomi global dengan tumbuh dan berkembangnya  produk KUMKM dan IKM yang berkualitas dan berdaya saing.

· Terciptanya kegiatan masyarakat untuk mengolah SDA lokal dengan pasar global.

· Meningkatnya kompetensi SDM KUMKM dan IKM melalui Diklat Bintek/ Penyuluhan sehingga mampu menjalankan unit pelayanan/ bisnis lebih profesional.
· Aparatur administrasi dan teknis mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 

· Meningkatnya pelayanan di bidang kemetrologian. 
· Meningkatnya Pengawasan peredaran barang pokok dan kestabilan harga. 
D. VISI DAN MISI DINAS KOPERASI, UKM, PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

1. Visi dan Misi

Visi  

“Koperasi, UKM, Industri dan Perdagangan yang maju dan mandiri sebagai ekonomi kerakyatan”

Misi

· Membangun SDM Koperasi, UKM, Industri dan pedagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara yang profesional dengan daya saing global.

· Menumbuh kembangkan Koperasi, UKM, Industri dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

· Memperkuat kelembagaan, jaringan usaha, struktur permodalan dan kerjasama sinergis.

· Mengoptimalkan potensi pasar lokal, meningkatkan promosi dan pemasaran produk kepasar regeonal dan global.

· Mengupayakan stabilitas barang–barang kebutuhan pokok masyarakat dan pengawasannya.

· Meningkatkan kinerja dan profesionalisme aparatur pembina.
· Meningkatkan  koordinasi dengan instansi dan lembaga terkait.

· Menciptakan iklim usaha yang kondusif dan kepastian usaha bagi masyarakat.
2.
Tujuan

· Meningkatkan kemampuan, efisiensi dan kinerja usaha Koperasi, UKM, Perindustrian, dan Perdagangan.

· Meningkatkan daya saing, perluasan produk dan pemasaran.

· Memperluas peluang usaha dan lapangan kerja.

· Terdianya barang-barang  kebutuhan pokok masyarakat dengan kualitas dan harga yang wajar serta terjangkau.

· Memperkokoh struktur ekonomi daerah.
3.
Sasaran Strategis
· Meningkatkan kualitas kelembagaan koperasi

· Meningkatkan kualitas kelembagaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
· Berkembangnya sistem pendukung usaha bagi UMKM
· Berkembangnya industri kecil di Kabupaten Hulu Sungai Utara
· Terlindunginya konsumen dan terlaksananya pengamanan perdagangan di Kab. HSU
· Meningkat dan berkembangnya produk ekspor dari Kabupaten Hulu Sungai Utara
· Meningkatkan efesiensi perdagangan dalam negeri
BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

Dalam Tahun 2015, Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara telah menetapkan tujuh (7) sasaran strategis yang akan dicapai. Ketujuh sasaran strategis itu kemudian diukur dengan tiga belas (13) indikator. Realisasi sampai tahun 2015 menunjukkan bahwa sebanyak sasaran strategis yang akan telah dicapai.
A. Pengukuran Capaian Kinerja 2015
Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun 2015 dilakukan dengan cara membandingkan target indikator kinerja dengan realisasinya. Rincian tingkat capaian kinerja masing masing indikator tersebut dapat di ilustrasikan dalam table berikut :
	No
	Sasaran Strategis
	Satuan
	Target
	Realisasi
	%

	
	Uraian
	Indikator
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	Meningkatkan kualitas kelembagaan koperasi 
	Jumlah Koperasi yang aktif
	Buah
	100
	89
	89

	 
	 
	Jumlah  Koperasi

Di Kab. HSU
	Buah
	124
	124
	100

	 
	 
	Jumlah Koperasi Berprestasi 
	Buah
	10
	10
	100

	 
	 
	Jumlah Koperasi yang mengadakan RAT
	Buah
	70
	62
	89

	2
	Peningkatan wawasan enterpreneur dan manajemen
	Jumlah UMKM di HSU
	UMKM
	6.500
(5 tahun)
	930
	14


	3
	Berkembangnya sistem pendukung usaha bagi UMKM


	UMKM yang mendapatkan pelatihan pembinaan industri rumah tangga


	UMKM
	80
	 80
	100

	4
	Berkembangnya industri kecil di Hulu Sungai Utara
	Jumlah  pekerja di sektor industri RT
	Orang
	27.900
	28.034
	101

	 
	 
	Jumlah Unit Usaha di sektor Industri RT
	Buah
	17.500
	 18.388
	105 

	5
	Terlindunginya konsumen dan terlaksananya pengamanan

perdagangan di Kabupaten HSU 
	Informasi harga bahan pokok berkelanjutan
	Kali
	58
	58
	100 

	6
	Meningkat dan berkembangnya produk ekspor dari Kab. HSU
	Jumlah pameran produk unggulan yang di ikuti
	Kali
	6
	6
	100

	7
	Peningkatan efesiensi perdagangan dalam negeri
	Stabilisasi harga makanan
	Kec
	10
	 10
	 100


B. Analisis Capaian Kinerja dan Evaluasi Capaian Tahun Sebelumnya
Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2015 Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat dijelaskan sebagai berikut :
	Sasaran 1 :

	Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi


Untuk mencapai sasaran tersebut diukur dengan empat indikator kinerja. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut : 
	Indikator Kinerja
	Tahun 2014 (%)
	Target 2015
	Realisasi 2015
	%

	Jumlah persentase Koperasi yang aktif

Jumlah Koperasi di Kab. HSU
Jumlah Koperasi Berprestasi

Peningkatan Jumlah Koperasi yang mengadakan RAT
	89
96
100
89
	101 buah
126 buah
10 buah
65 buah
	100 buah
125 buah
0 buah
0 buah
	99
99
0
0


Dengan mengasumsikan keempat indikator ini memiliki bobot yang sama dalam mencapai sasaran. Maka secara persentase, sasaran untuk meningkatkan kualitas kelembagaan koperasi dapat dikatakan hampir memenuhi sasaran.  
Sasaran ini dicapai melalaui 1 Program yaitu, Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan koperasi, yang dilaksanakan melalui 12 Kegiatan. 
Untuk mencapai sasaran tersebut selama tahun 2015, dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara telah melakukan kegiatan, yaitu ;

 Koordinasi pelaksanaan kebijakan dan program pembangunan koperasi

1. Sosialisasi prinsip-prinsip pemahaman perkoperasian
2. Pembinaan, pengawasan dan penghargaan koperasi berprestasi

3. Penyebaran model-model pola pengembangan koperasi, Rintisan penerapan teknologi sederhana
4. Manajemen modern pada jenis usaha koperasi

5. Monitoring evaluasi dan pelaporan 
6. Bintek pengawasan bagi pengawas koperasi 
7. Fasilitasi penilaian kesehatan fasilitasi pemeringkatan koperasi

8. Penilaian kesehatan koperasi
9. Pemeringkatan koperasi
10. HUT koperasi 
11. Penerapan standar oferasional manajemen dan standar ofrasional prosedur
Ada beberapa indikator kinerja yang tidak mencapai target dari program kegiatan tersebut, hal ini disebabkan adanya kegiatan yang tidak terlaksana yaitu kegiatan Pembinaan, pengawasan dan penghargaan koperasi berprestasi, Penilaian kesehatan koperasi,  Pemeringkatan koperasi dan HUT koperasi hal tersebu di karenakan keterlambatan proses persetujuan DPA perubahan, akibatnya waktu pelaksanaan kegiatan yang sangat pendek. Sehingga sebagian kegiatan tidak terealisasai sepenuhnya. 
	Sasaran 2 :

	Peningkatan Wawasan, enterpreneur dan manajemen  UMKM


Untuk mencapai sasaran tersebut diukur dengan dua indikator kinerja. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut :
	Indikator Kinerja
	Tahun 2014 (%)
	Target 2015 (Org)
	Realisasi 2015
	%

	Jumlah UMKM di Kabupaten Hulu Sungai Utara (107.844 orang)
	700
	120
	930
	775


Dengan mengasumsikan indikator ini maka secara persentase, sasaran untuk peningkatan wawasan, enterpreneur dan manajemen dapat dikatakan memenuhi sasaran

Sasaran ini dicapai melalaui Program yaitu, Program Penciptaan Iklim Usaha Kecil Menengah yang Kondusif, yang dilaksanakan melalui 3 Kegiatan, dan program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif UKM yang dilaksanakan melalui 4 kegiatan.
Untuk mencapai sasaran tersebut selama tahun 2015, dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan telah melakukan kegiatan Sosialisasi kebijakan tentang UKM, fasilitasi pengembangan UKM, memfasilitasi peningkatan kemitraan usaha bagi UMKM, penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan, pelatihan manajemen pengelolaan Kop/ KUD dan Sosialisasi HAKI kepada UMKM.
	Sasaran 3 :

	Berkembangnya sistem pendukung usaha bagi UMKM


Untuk mencapai sasaran tersebut diukur dengan satu indikator kinerja. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut :

	Indikator Kinerja
	Tahun 2014 (%)
	Target 2015 
	Realisasi 2015
	(%)

	UMKM yang mendapatkan pelatihan pembinaan industri rumah tangga
	80
	100
	80
	80


Secara persentase, sasaran untuk berkembangnya sistem pendukung usaha bagi UMKM  dapat dikatakan  memenuhi sasaran.  

Sasaran ini dicapai melalui 1 Program yaitu, Program Pengembangan sistem pendukung usaha bagi UMKM, yang dilaksanakan melalui 3 Kegiatan. 
Untuk mencapai sasaran tersebut selama tahun 2015, dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan telah melakukan kegiatan Penyelenggaraan pembinaan industri rumah tangga, industri kecil dan industri menengah, Penyelenggaraan promosi produk UMKM.
	Sasaran 4 :

	Berkembangnya Industri Kecil di Kabupaten Hulu Sungai Utara


Untuk mencapai sasaran tersebut diukur dengan dua indikator kinerja. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut :

	Indikator Kinerja
	Tahun 2014(%)
	Target 2015
	Realisasi 2015
	(%)

	Jumlah Pekerja di sektor industri 
Jumlah Unit Usaha sektor industri 
	112
105
	31.450(org)
17.915 UU
	28.034
18.388
	89
103


Secara persentase, sasaran untuk berkembangnya industri kecil di Kabupaten Hulu Sungai utara dikatakan memenuhi sasaran.  

Sasaran ini dicapai melalui 3 Program yaitu, Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah sebanyak 6 kegiatan, Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri sebanyak 3 kegiatan dan Program Pengembangan sentra-sentra industri potensial yang dilaksanakan melalui 1 Kegiatan. 
Untuk mencapai sasaran tersebut selama tahun 2015, dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan telah melakukan kegiatan Fasilitasi bagi industri kecil dan menengah terhadap pemanfaatan sumber daya, Pembinaan industri kecil dan menengah dalam memperkuat jaringan klaster industri, Pendataan industri kecil dan menengah, Penyusunan kebijakan industri terkait dan industri penunjang industri kecil dan menengah, Fasilitasi akses produk IKM,  Studi banding industri kecil dan menengah, Tenaga dampingan untuk pengembangan IKM, Magang IKM dan kegiatan Pembinaan kerajinan oleh DEKRANASDA, serta bantuan bahan dan peralatan
	Sasaran 5 :

	Terlindunginya konsumen dan terlaksananya pengamanan perdagangan di Kabupaten HSU


Untuk mencapai sasaran tersebut diukur dengan satu indikator kinerja. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut :

	Indikator Kinerja
	Tahun 2014 (%)
	Target 2015
	Realisasi 2015
	%

	Informasi Harga bahan pokok yang berkelanjutan
	100 
	48 
	48 
	100


Secara persentase, sasaran untuk terlindunginya konsumen dan terlaksananya pengamanan perdagangan di Kabupaten Hulu Sungai utara dikatakan  memenuhi sasaran.  

Sasaran ini dicapai melalui 1 Program yaitu, Program perlindungan konsumen dan pengamanan perdagangan yang dilaksanakan melalui 3 Kegiatan.
Untuk mencapai sasaran tersebut selama tahun 2015, dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan telah melakukan kegiatan Fasilitasi penyelesaian permasalahan-permasalahan pengaduan konsumen, Peningkatan pengawasan peredaran barang dan jasa, serta kegiatan Fasilitasi informasi harga barang dan jasa. 
	Sasaran 6 :

	Meningkat dan berkembangnya produk unggulan di HSU


Untuk mencapai sasaran tersebut diukur dengan satu indikator kinerja, adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut :

	Indikator Kinerja
	Tahun 2014 (%)
	Target 2015
	Realisasi 2015
	%

	Jumlah pameran produk unggulan yang diikuti
	100 
	7
	7
	100


Secara persentase, sasaran untuk meningkat dan berkembangnya produk unggulan Kabupaten Hulu Sungai utara dikatakan  memenuhi sasaran.  

Sasaran ini dicapai melalui 1 Program yaitu, Program peningkatan dan pengembangan ekspor yang dilaksanakan melalui 1 Kegiatan. 

Untuk mencapai sasaran tersebut selama tahun 2015, dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan telah melakukan kegiatan Pengembangan promosi perdagangan.
	Sasaran 7 :

	Peningkatan efesiensi perdagangan dalam negeri


Untuk mencapai sasaran tersebut diukur dengan satu indikator kinerja. Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja dapat digambarkan sebagai berikut :

	Indikator Kinerja
	Tahun 2014 (%)
	Target 2015
	Realisasi 2015
	%

	Stabilisasi Harga
	100
	10 Kec
	10 Kec
	100


Secara persentase, sasaran untuk Peningkatan efesiensi perdagangan dalam negeri dikatakan  memenuhi sasaran.  

Sasaran ini dicapai melalui 1 Program yaitu, Program Peningkatan efesiensi perdagangan dalam negeri yang dilaksanakan melalui 2 Kegiatan, termasuk kegiatan dana luncuran Dana Alokasi Khusus (DAK).
Untuk mencapai sasaran tersebut selama tahun 2015, dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan telah melakukan kegiatan Fasilitasi kemudahan perijinan pengembangan usaha dan Pengembangan pasar dan distribusi barang/produk (Luncuran  DAK).
C. Akuntabilitas Keuangan
Anggaran belanja langsung Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun Anggaran 2015 sebesar Rp. 8.042.910.300,- dan terealisasi sebesar Rp. 5.242.870.931,-  atau sebesar 67,3%. Berikut diuraikan anggaran belanja dan realisasi berdasarkan masing-masing bidang dan program/ kegiatan :
Realisasi pelaksanaan program dan kegiatan yang membidangi Kesekretariatan :
	No

	Program dan Kegiatan
	Jumlah Dana   (Rp)
	Realisasi Dana (Rp)
	%

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik 
Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/ operasional
Penyediaan jasa adm.  keuangan

Penyediaan jasa kebersihan kantor
Penyediaan alat tulis kantor

Rapat-rapat koordinasi dan konsultansi ke luar daerah
	39.360.000,-
54.500.000,-

110.770.000,-

31.784.000,-
55.424.000,-

240.000.000,-
	72.904.696,-

32.561.900,-
105.531.100,-

24.472.000,-

38.392.600,-

238.808.200,-
	70,9
59,7
95,3
77,0
69,3
99,5

	2.
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Pengadaan perlengkapan gedung kantor
Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor
	132.260.000,-

224.620.000,-
	119.920.000,-

221.820.000,-
	90,7
98,8

	3.
	Program Peningkatan pengembangan system pelaporan capaian kinerja dan keuangan
Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD

Penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun
	34.575.000,-

2.180.000,-
	22.295.600,-
1.807.000,-
	64,0
83,0

	4.
	Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Pendidikan dan Pelatihan Formal

Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-undangan
	45.000.000,-

70.000.000,-
	13.690.000,-

68.370.000,-
	30,0
97,7

	JUMLAH TOTAL
	1.084.368.000,-
	922.163.095,-
	88,0


Realisasi Pelaksanaan program dan kegiatan yang membidangi Koperasi :
	No

	Program dan Kegiatan
	Jumlah Dana   (Rp)
	Realisasi Dana (Rp)
	%

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi

Koordinasi pelaksanaan kegiatan dan program pembangunan koperasi 

Sosialisasi prinsip-prinsip pemahaman  perkoperasian

Pembinaan, pengawasan, dan penghargaan koperasi berprestasi

Penyebaran model-model pola pengembangan koperasi

Monitoring, evaluasi, dan pelaporan
Rintisan penerapan teknologi sederhana

Bimtek pengawasan bagi pengawas koperasi

Fasilitasi penilaian kesehatan dan fasilitasi peningkatan koperasi

Penilaian kesehatan koperasi

Pemeringkatan koperasi

HUT koperasi

Penerapan Standar Operasional Manajemen dan Standar Operasional Prosedur

	100.495.000,-

68.750.000,-
51.331.000,-
91.080.000,-

58.395.000,-
1.020.000,-
54.020.000,-

37.640.000,-

29.225.000,-

22.680.000,-

77.750.000,-

52.400.000,-


	75.702.400,-

31.409.000,-

2.375.000,-

69.922.900,-

11.419.600,-
1.020.000,-

44.070.000,-

25.600.000,-

2.070.000,-

-
-
42.000.000,-


	75,0
46,0
5,0
77,0
20,0
100,0
82,0
68,0
7,0
0,0
0,0
80,0


	JUMLAH TOTAL
	644.786.000,-
	305.588.900
	47,4


Realisasi Pelaksanaan program dan kegiatan yang membidangi Usaha Kecil Menengah :
	No

	Program dan Kegiatan
	Jumlah Dana   (Rp)
	Realisasi Dana (Rp)
	%

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Program Penciptaan iklim usaha  Usaha Kecil Menengah Yang Kondusif
Sosialisasi kebijakan tentang UKM
Perencanaan koordinasi dan pengembangan UKM
Fasilitasi Pengembangan UKM
	24.298.000,-
45.050.000,-
68.400.000,-
	8.907.400,-
44.648.400,-

45.360.000,-
	36,7
99,1
66,3

	2.
	Program Pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif Usaha Kecil Menengah
Memfasilitasi peningkatan kemitraan bagi UMKM
Penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan 

Pelatihan manajemen pengelolaan Koperasi/ KUD
Sosialisasi HAKI kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah


	40.796.000,-

62.480.000,-

48.720.000,-

63.000.000,-

	23.761.000,-

59.630.000,-

45.490.000,-

14.566.200,-


	58,2
95,4
93,4
23,1


	3.
	Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha Bagi UMKM.
Penyelenggaraan pembinaan industri rumah tangga, industri kecil dan industri menengah

Penyelenggaraan promosi produk Usaha Mikro Kecil Menengah


	85.572.000,-

37.300.000,-


	78.571.200,-

36.097.900,-


	91,8
96,8


	JUMLAH TOTAL
	475.616.000
	357.032.100,-
	75,1


Realisasi Pelaksanaan program dan kegiatan yang membidangi Perindustrian :
	No

	Program dan Kegiatan
	Jumlah Dana   (Rp)
	Realisasi Dana (Rp)
	%

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah

Fasilitasi bagi industri kecil dan menengah terhadap pemanfaatan sumber daya

Pembinaan industri kecil dan menengah dalam memperkuat jaringan klaster industri

Pendataan IKM
Fasilitasi akses produk IKM
Magang IKM

Pembinaan kerajinan oleh DEKRANASDA
	784.850.600,-

117.622.000,-

38.148.200,-
190.540.000,-
154.800.000,-

255.916.000,-
	752.998.200,-

101.116.200,-

38.147.000,-

189.444.000,-
154.449.700,-

250.437.800,-

	95,9
88,0
99,9

99,4
99,8
97,9
    

	2.
	Program Peningkatan Kemampuan teknologi industri
Pembinaan kemampuan teknologi industri
Pengawasan produk dan peredaran garam 
Bantuan bahan/peralatan industri

	239.105.000,-

21.020.000,-

13.190.000
	204.961.000,-
14.830.000,-
8.930.000
	85,7
70,6
67,7

	3.
	Program Pengembangan Sentra-sentra industri
Penyediaan sarana informasi yang dapat diakses masyarakat
	185.700.000
	181.905.700,-
	98,0

	JUMLAH TOTAL
	2.000.891.000
	1.897.219.600
	90,1


Realisasi Pelaksanaan program dan kegiatan yang membidangi Perdagangan :
	No

	Program dan Kegiatan
	Jumlah Dana   (Rp)
	Realisasi Dana (Rp)
	%

	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan
Fasilitasi penyelesaian permasalahan  -permasalahan pengaduan konsumen
Peningkatan pengawasan peredaran barang dan jasa

Operasionalisasi dan pengembangan UPT kemeterologian daerah

Fasilitasi informasi harga barang dan jasa

Sosialisasi tentang kemetrerologian


	38.968.000,-
40.640.000,-

7.520.000,-
13.605.000,-

24.680.000,-
	37.178.500,-
35.891.000,-

3.460.000,-
12.915.500,-

23.030.000,-
	95,4
88,3
46,0
94,9
93,3


	2.
	Program Peningkatan Pengembangan Ekspor 
Pengembangan promosi perdagangan
	416.025.000,-


	405.885.236,-
	97,6

	3.
	Program Peningkatan Efesiensi Perdagangan dalam negeri
Pengembangan pasar dan distribusi barang/produk 
Pengembangan pasar dan distribusi barang/produk (DAK)
	34.082.500,-
50.041.000,-
	32.975.000,-

43.873.000,-
	96,8
87,7


	JUMLAH TOTAL
	625.561.500,-
	595.208.236,-
	87,5 


Ada pun keterangan Realisasi dari Program dan Kegiatan di Sekretariat dan di Bidang-bidang pada Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara sesuai dengan dana menurut DPA Tahun 2015, yaitu sebagai berikut :
	N0.
	Nama Bidang/ Bagian
	Besar Dana Menurut DPA Thn.2015 (Rp)
	Dana Terialisasi 
(Rp)
	Sisa Dana

(Sisa Anggaran) Rp
	Ket. Fisik Yg Terialisasi (%)

	1.
	Bagian Sekretariat
	1.048.368.000
	922.163.095
	126.204.905
	88,0

	2.
	Bid. Bina Koperasi
	644.786.000
	305.588.900
	339.197.100
	47,4 

	3.
	Bid. Bina UKM
	476.616.000
	357.032.100
	118.583.900
	75,1

	4.
	Bid. Perindustrian
	2.848.601.800
	2.564.339.600
	208.537.000
	90,0 

	5.
	Bid. Perdagangan
	3.025.538.500
	1.093.747.236
	1.931.791.264
	36,2

	
	J U M L A H
	8.042.910.300
	5.242.870.931
	677.237.612
	67,3


Ada beberapa fator kinerja yang tidak tercapainya dari kegiatan tersebut, sehingga kegiatan-kegiatan ada yang tidak dilaksanakan seluruhnya, hal ini disebabkan adanya keterlambatan persetujuan dalam DPA perubahan akibatnya waktu pelaksanaan kegiatan yang sangat pendek dan terkendalanya masalah persetujuan pelaksanaan kegiatan oleh para pimpinan yang bersangkutan. Sehingga sebagian kegiatan tidak terealisasai sepenuhnya, akan tetapi secara keseluruhan dalam persentase pencapaian dari program dan kegiatan pada Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara yang mencapai 67,3 % dapat disimpulkan berhasil.
BAB IV

Penutup
B. Kesimpulan

Pembangunan dan Pengembangan Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara bertitik tolak pada arahan kebijaksanaan Strategi Pembangunan dan Pengembangan Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan bertumpu pada arahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Hulu Sungai Utara baik target maupun sasaran telah dapat tercapai, sasaran strategis tersebut merupakan gambaran tentang apa yang ingin dicapai tahun 2013 – 2017 yang dituangkan dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2015 ini, Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara telah berusaha menjawab dan membuktikan bahwa amanah yang diberikan dapat dipertanggung jawabkan.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) selain sebagai media pertanggung jawaban juga berfungsi sebagai sarana peningkatan kinerja instansi pemerintah.
Sebagai bahan pertanggung jawaban Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan ini merupakan sarana instrospeksi diri bagi semua unit kerja (Bidang dan Unit Pelaksana Teknis).
Berdasarkan pada Pengukuran Kinerja dan Analisis Capaian Kinerja yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan telah berhasil dalam melaksanakan tugas kelembagaan dan pembangunan yang tercermin dari kinerja utama dan sasaran yang telah dicapai. Hasil yang diperoleh ini tentu tidak terlepas dari dukungan seluruh unit (Bidang dan Unit Pelaksana Teknis) lingkup Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan yang telah mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Namun demikian keberhasilan yang dicapai Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang dijumpai. Kondisi ini diantisipasi dengan cara melakukan evaluasi atas kendala/ hambatan yang ada sehingga diketahui penyebab timbulnya hambatan-hambatan dalam pencapaian kinerja. Menyadari hal tersebut Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan telah mempersiapkan strategi pemecahannya, sehingga pada tahun-tahun mendatang hambatan yang ada dapat diminimalisir.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP) Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 ini merupakan bentuk pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran dan Kegiatan Tahun Anggaran 2015 dan sebagai tindak lanjut dari Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Secara umum tujuan, sasaran, program dan kegiatan Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara Tahun 2015 dapat dilaksanakan dengan baik, namun demikian hasil yang diperoleh tersebut masih perlu ditingkatkan terus guna merespon tuntutan pelayanan masyarakat yang semakin tinggi.

Mengenai keberhasilan, hambatan, dan cara pemecahan masalahnya dapat dilihat sebagai berikut:

A. Keberhasilan

Keberhasilan yang telah dicapai antara lain :

1. Bertambahnya Sarana dan Prasarana Penunjang Operasional Kantor
2. Bertambahnya koperasi yang aktif dan berprestasi

3. Meningkatnya Kualitas Kerja Pegawai

4. Meningkatnya jumlah Usaha Mikro dan Kecil 
5. Meningkatnya jumlah Industri Kecil
B. Hambatan/masalah

Beberapa hambatan/ masalah yang masih dihadapi antara lain:

1. Mengingat situasi keuangan Pemerintah yang masih memprihatinkan sehingga dana yang dialokasikan untuk Kegiatan  belum berimbang dengan hasil yang diharapkan sehingga hasil yang maksimal belum terwujud.
2. Masih adanya Pagu Anggaran kegiatan yang belum maksimal penggunaannya dikarenakan adanya perubahan anggaran yang waktunya sudah mendekati akhir tahun.

C. Pemecahan Masalah

Untuk pemecahan masalah yang dihadapi dilakukan dengan cara :

1. Alokasi dana untuk kegiatan pokok harus sesuai dengan RKA-KL yang diajukan sehingga hasil yang diharapkan dapat terwujud.

2. Penyusunan RKA harus lebih terarah lagi agar tidak terjadi perubahan kegiatan sehingga dapat terealisasi dengan cepat dan tepat sasaran. 
Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2015 ini disusun, dengan harapan dapat bermanfaat bagi pihak - pihak yang berkepentingan.
  Amuntai,     Februari 2016
 Plt. Kepala Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian 
dan Perdagangan,
Ir. KABERI, MM
Pembina Tingkat I
NIP. 1911112 199303 1 004
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